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ABSTRACT
Curriculum development is a process that plans, produces a better tool based on
the results of an assessment of the existing curriculum, so as to provide better
teaching and learning cinditions. In other words, curriculum development is an
activity to produce a new curriculum through the steps of curriculum preparation
based on the results of assessments carried out during a certain period.
Keywords: Basics, Development, Curriculum.

ABSTRAK
Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang merencanakan,
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada penilaian
terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi
belajar mengajar yang lebih baik. Dengan katra lain, pengembangan kurikulum
adalah kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah
penyusunan kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode
tertentu.
Kata Kunci : Dasar-dasar, pengembangan, Kurikulum.

PENDAHULUAN

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani,yakni dari kata Curir artinya pelari. Kata
Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang ditempuh oleh seorang
pelari. Pada saat itu kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus
ditempuh olehsiswa atau murid untuk mencapai ijazah. Rumusan kurikulum tersebut
mengandung makna bahwa isi kurikulum tidak lain adalah sejumlah mata pelajaran
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(subjek matter) yang harus dikuasai siswa, agar siswa memperoleh ijazah. Itulah

sebabnya kurikulum sering dipandang sebagai rencana pelajaran untuk siswa.

Pada awalnya Kurikulum dikenal sebagai istilah dalam dunia pendidikan
sejak kurang-lebih satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya
dalam kamus Webster tahun 1856. Pada tahun itu kata kurikulum digunakan dalam
bidang olah raga, yakni suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke finish.
Barulah pada tahun 1955 istilah kurikulum dipakai dalam bidang pendidikan dengan
arti sejumlah mata pelajaran di suatu perguruan. Dalam kamus tersebut kurikulum
diartikan dua macam, yaitu:

1. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di sekolah
atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu.

2. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan atau
jurusan. Pengertian di atas menimbulkan paham bahwa dari sekian banyak
kegiatan dalam proses pendidikan di sekolah, hanya sejumlah mata pelajaran
(bidang studi) yang ditawarkan itulah yang disebut kurikulum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research). Apa yang
disebut dengan riset kepustakaan atau sering juga disebut studi pustaka, ialah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 2008).
Sedangkan menurut Mahmud dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan
menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis penelitian yang dilakukan
dengan membaca buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk
menghimpun data dari berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-
tempat lain (Mahmud, 2011). Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian
kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah
dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang telah
terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum dari Aspek Religius

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia religi adalah kepercayaan akan
adanya kekuatan adikodrati di atas manusia. Sedangkan religius menurut Kurikulum
2013 merupakan suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, hidup rukun
dengan pemeluk agama lain. Dari beberapa definisi diatas, maka yang terkait
dengan tujuan penelitian ini adalah pengembangan kurikulum religi dengan
melakukan perencanaan guna memberikan kesempatan belajar kepada siswa, agar
sesuai dengan arah perubahan karakter yang diinginkan.
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Kurikulum berbasis religi diartikan sebagai proses pengembangan kurikulum
untuk penguatan nilai-nilai religius atau budi pekerti plus (melibatkan aspek
pengetahuan, perasaan, dan tindakan) siswa dengan mengangkat materi dan
masalah-masalah yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai, ke dalam topik-
topik kurikulum, dan dieksplitasikan, dikaitkan dengan konteks kehidupan
siswa sehari-hari, dan dari teman sebaya yang melilhat seseorang dari segi fisik,
warna kulit dan ekonomi. Hal ini dikarenakan remaja menilai lingkungan dan teman
sebaya berdasarkan keserasian dan kesamaan yang dimilikinya.

Pengembangan kurikulum berbasis religi pada pelaksanaan pendidikan karaker
pada satuan pendidikan nilai yangbersumber dari agama, yaitu religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab.

Pengembangan kurikulum berbasis religi ini memiliki tujuan jangka panjang
berupa, dapat tumbuhnya nilai-nilai islami yang nantinya diamalkan, manakala para
siswa telah terjun dalam dunia pekerjaan dan dunia usaha ataupun sebagai warga
masyarakat secara luas. Sedangkan untuk tujuan jangka pendeknya adalah
terciptanya kerjasama antara para guru madrasah dan ma’had dalam membina
pengetahuan dan karakter religious siswa. Disamping itu menjadi tanggung jawab
bersama dalam penciptaan lingkungan dan karakter yang religious sesuai dengan
tujuan madrasah serta visi dan misi suatu lembaga pendidikan.

Kurikulum dari Aspek Filsafat

Secara harfiah filsafat berarti “cinta akan kebijakan” (love of wisdom), untuk
mengerti dan berbuat secara bijak, ia harus memiliki pengetahuan, dan pengetahuan
yang diperoleh melalui proses berpikir, yaitu berpikir secara mendalam, logis dan
sistematis. Adapun yang dimaksud dengan landasan filosofis dalam pengembangan
kurikulum ialah asumsi-asumsi atau rumusan yang didapatkan dari hasil berpikir
secara mendalam, analitis, logis dan sistematis (filosofis) dalam merencanakan,
melaksanakan, membina dan mengembangkan kurikulum. Penggunaan filsafat
tersebut baik dalam pengembangan kurikulum dalam bentuk program (tertulis),
maupun kurikulum dalam bentuk pelaksanaan (operasional) di sekolah.

Kurikulum pada hakikatnya adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
karena tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh filsafat atau pandangan hidup
suatu bangsa, maka tentu saja kurikulum yang dikembangkan juga akan
mencerminkan falsafah/ pandangan hidup yang dianut oleh bangsa tersebut. Oleh
karena itu terdapat hubungan yang sangat erat antara kurikulum pendidikan disuatu
negara dengan filsafat negara yang dianutnya.
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Menggunakan landasan filsafat untuk mengembangkan kurikulum Filsafat
adalah cara berpikir secara menyeluruh dan mendalam. Menurut Platofilsafat adalah
ilmupengetahuan tentang kebenaran. Dalam pengemangan kurikulum harus
berpikir yang mendalam yang kuat, melalui analisis, berpikir logis dan sebagainya
(Yuliani, 2022).

Filsafat memegang peranan penting dalam pengembangan kuikulum. Sama
halnya seperti dalam Filsafat Pendidikan, kita dikenalkan pada berbagai aliran filsafat,
seperti:  perenialisme, essensialisme, eksistesialisme, progresivisme, dan
rekonstruktivisme. Dalam pengembangan kurikulum pun senantiasa berpijak pada
aliran aliran filsafat tertentu, sehingga akan mewarnai terhadap konsep dan
implementasi kurikulum yang dikembangkan. Dengan merujuk kepada pemikiran Ella
Yulaelawati (2003), di bawah ini diuraikan tentang isi dari-dari masing-masing aliran
filsafat, kaitannya dengan pengembangan kurikulum.

a. Perenialisme lebih menekankan pada keabadian, keidealan, kebenaran dan
keindahan dari pada warisan budaya dan dampak sosial tertentu. Pengetahuan
dianggap lebih penting dan kurang memperhatikan kegiatan sehari-hari. Pendidikan
yang menganut faham ini menekankan pada kebenaran absolut, kebenaran
universal yang tidak terikat pada tempat dan waktu. Aliran ini lebih berorientasi ke
masa lalu.

b. Essensialisme menekankan pentingnya pewarisan budaya dan pemberian
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik agar dapat menjadi anggota
masyarakat yang berguna. Matematika, sains dan mata pelajaran lainnya dianggap
sebagai dasar-dasar substansi kurikulum yang berharga untuk hidup di masyarakat.
Sama halnya dengan perenialisme, essesialisme juga lebih berorientasi pada masa
lalu.

c. Eksistensialisme menekankan pada individu sebagai sumber pengetahuan tentang
hidup dan makna. Untuk memahami kehidupan seseorang mesti memahami dirinya
sendiri. Aliran ini mempertanyakan bagaimana saya hidup di dunia? Apa pengalaman
itu?

d. Progresivisme menekankan pada pentingnya melayani perbedaan individual,
berpusat pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses. Progresivisme
merupakan landasan bagi pengembangan belajar peserta didik aktif.

e. Rekonstruktivisme merupakan elaborasi lanjut dari aliran progresivisme. Pada
rekonstruktivisme, peradaban manusia masa depan sangat ditekankan. Di samping
menekankan tentang perbedaan individual seperti pada progresivisme,
rekonstruktivisme lebih jauh menekankan tentang pemecahan masalah, berfikir
kritis dan sejenisnya. Aliran ini akan mempertanyakan untuk apa berfikir kritis,
memecahkan masalah, dan melakukan sesuatu? Penganut aliran ini menekankan
pada hasil belajar dari pada proses.
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Aliran Filsafat Perenialisme, Essensialisme, Eksistensialisme merupakan aliran
filsafat yang mendasari terhadap pengembangan Model Kurikulum Subjek-Akademis.
Sedangkan, filsafat progresivisme memberikan dasar bagi pengembangan Model
Kurikulum Pendidikan Pribadi. Sementara, filsafat rekonstruktivisme banyak
diterapkan dalam pengembangan Model Kurikulum Interaksional.

Masing-masing aliran filsafat pasti memiliki kelemahan dan keunggulan
tersendiri. Oleh karena itu, dalam praktek pengembangan kurikulum, penerapan aliran
filsafat cenderung dilakukan secara eklektif untuk lebih mengkompromikan dan
mengakomodasikan berbagai kepentingan yang terkait dengan pendidikan. Meskipun
demikian saat ini, pada beberapa negara dan khususnya di Indonesia, tampaknya mulai
terjadi pergeseran landasan dalam pengembangan kurikulum, yaitu dengan lebih
menitikberatkan pada filsafat rekonstruktivisme ((Baderiah, 2018).

Kurikulum dari Aspek Sosiologis

Peserta didik disekolah adalah pribadi yang unik. Setiap individu punya latar
belakang yang berbeda. Ada yang dari keluarga petani, keluarga pedagang, keluarga
bos perusahaan dan lain sebagainya. Dan mereka punya motivasi yang berbeda-beda
untuk bersekolah. Tapi di balik perbedaan yang komplek tersebut ada hal yang harus
sangat diperhatikan oleh sekolah. Yaitu kebiasaan, tradisi, adat istiadat, ide-ide,
kepercayaan, nilai-nilai yang tumbuh di lingkungan peserta didik.

Sehingga penting pada nantinya peserta didik besar dalam buaian kebaikan dan
kebenaran yang berkembang dimasyarakatnya. Sekaligus akan tampil menjadi agen
sosial bagi lingkungannya. Ditambahkan juga oleh Abdullah idi bahwasanya dalam
mengembangkan kurikulum pendidikan harus mencerminkan keinginan, cita-cita
tertentu dan kebutuhan masyarakat. Karena itu sudah sewajarnya kalau pendidikan
memerhatikan aspirasi masyarakat, dan pendidikan mesti memberi jawaban atas
tekanan-tekanan yang datang dari kekuatan sosio-politik-ekonomi yang dominan
(Abdullah idi, 2014) Pentingnya landasan sosiologis dalam pengembangan kurikulum
ialah dikarenakan:

1. Pendidikan mengandung dan memberikan pertimbangan nilai. Hal ini
dikarenakan pendidikan diarahkan pada pengembangan pribadi anak agar
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan diharapkan masyarakat.

2. Pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam masyarakat. Pendidikan bukan
hanya untuk pendidikan, tetapi menyiapkan anak untuk kehidupan dalam
masyarakat.

3. Pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan masyarakat
tempat pendidikan itu berlangsung. Seperti dukungan penyediaan fasilitas,
personalia, sistem sosial budaya, politik, keamanan dan lain-lain (Dadang
sukirman )
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Kurikulum dari aspek imtaq dan iptek

Imtaq adalah merupakan gambaran karakteristik nilai-nilai keagamaan
(keislaman) yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Imtaq merupakan urusan yang
sarat akan nilai, kepercayaan, pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku yang
bersumber dari al-Qur'an dan Hadist. Kamrani menyebutnya dengan istilah "nilai
ilahiah". Selanjutnya beliau menjelasakan bahwa untuk mendapatkan gambaran
mengenai nilai ilahiah ini terdapat banyak sistimatika yang diketengahkan oleh para
ahli. Mahmoud Syaltout misalnya membaginya kepada Aqidah dan Syari‘ah.

Pembagian lain dalam bentuk Islam, Iman dan lhsan. Ada lagi yang membaginya
kepada Agidah, Ibadah, Mu'amalah dan Akhlak. Namun ada pula yang membaginya
kepada Iman atau Aqidah, Ibadah dan Muamalah.Dari berbagai sistimatika ini beliau
lebih cenderung memilih sistimatika terakhir. Dalam konteks iman dan tagwa (imtaq)
sebagai sesuatu nilai, ia tidak semata-mata bersisikan nilai ilahiah, tetapi di dalamnya
juga terdapat nilai insaniah.

Pengetahuan dalam bentuk imtaq adalah pengetahuan yang bersumber
langsung dari Allah SWT dalam bentuk wahyu tertulis (al-wahyu al- matlu) yang
diturunkan melalui Nabi Muhammad SWA sebagai Rasul-Nya. Sedangkan pengetahuan
dalam bentuk sainstek, pada dasarnya juga berasal dari Allah SWT, yang didapat
manusia melalui alam, akal atau nalar manusia yang diciptakan oleh Allah SWT (al-
wahyu ghairu matlu). Berangkat dari konsep imtaq di atas, maka dalam konteks
praktek pendidikan Islam, telah terdapat dua jenis pengetahuan yang diberikan, yakni
ilmu pengetahuan yang langsung berasal dari Allah SWT yang disebut pengetahuan
imtaq atau Pendidikan Agama Islam dan pengetahuan yang berasal dari akal/nalar
manusia dan alam yang disebut ilmu pengetahun dan teknologi atau yang disebut juga
mata pelajaran umum (Syaifuddin Sabda, 2009) pada kurikulum pengetahuan imtaq
dan iptek saling berkaitan satu sama lain.

KESIMPULAN

Kurikulum berbasis religi diartikan sebagai proses pengembangan kurikulum
untuk penguatan nilai-nilai religius atau budi pekerti plus (melibatkan aspek
pengetahuan, perasaan, dan tindakan) siswa dengan mengangkat materi dan
masalah-masalah yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai, ke dalam topik-
topik kurikulum, dan dieksplitasikan, dikaitkan dengan konteks kehidupan
siswa sehari-hari, dan dari teman sebaya yang melilhat seseorang dari segi fisik,
warna kulit dan ekonomi. filosofis dalam pengembangan kurikulum ialah asumsi-
asumsi atau rumusan yang didapatkan dari hasil berpikir secara mendalam, analitis,
logis dan sistematis (filosofis) dalam merencanakan, melaksanakan, membina dan
mengembangkan  kurikulum.  Penggunaan filsafat tersebut baik dalam
pengembangan kurikulum dalam bentuk program (tertulis), maupun kurikulum dalam
bentuk pelaksanaan (operasional) di sekolah

1198



HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis
Vol. 3 No. 5 Mei 2025, hal. 1193-1201 e-ISSN: 2988-6287

Mengembangkan kurikulum pendidikan harus mencerminkan keinginan, cita-
cita tertentu dan kebutuhan masyarakat. Karena itu sudah sewajarnya kalau
pendidikan memerhatikan aspirasi masyarakat, dan pendidikan mesti memberi
jawaban atas tekanan-tekanan yang datang dari kekuatan sosio-politik-ekonomi yang
dominan Pentingnya landasan sosiologis dalam pengembangan kurikulum ialah
dikarenakan, Pendidikan mengandung dan memberikan pertimbangan nilai,
Pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam masyarakat, dan Pelaksanaan pendidikan
dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan masyarakat tempat pendidikan itu
berlangsung.

Imtaq adalah merupakan gambaran karakteristik nilai-nilai keagamaan
(keislaman) yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Imtaq merupakan urusan yang
sarat akan nilai, kepercayaan, pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku yang
bersumber dari al-Qurian dan Hadist. Pengetahuan dalam bentuk imtaq adalah
pengetahuan yang bersumber langsung dari Allah SWT dalam bentuk wahyu tertulis
(al-wahyu al- matlu) yang diturunkan melalui Nabi Muhammad SWA sebagai Rasul-Nya.
Sedangkan pengetahuan dalam bentuk sainstek, pada dasarnya juga berasal dari Allah
SWT, yang didapat manusia melalui alam, akal atau nalar manusia yang diciptakan oleh
Allah SWT (al-wahyu ghairu matlu).
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